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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul Pengaruh Edukasi
Gizi Terhadap Sisa Makanan Pada Pasien Diabetes Melitus Di RSUD Undata
Palu Provinsi Sulawesi Tangah adalah benar karya saya dengan arahan dari
pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi
mana pun. Sumber informasi yang berasa; atau dikutip dari karya yang diterbitkan
maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan
dicantumkan ke dalam daftar pustaka dibagian akhir skripsi ini. Dengan ini saya

melimpahkan hak cipta skripsi saya kepad Universitas Widya Nusantara.

Palu, Agustus 2024
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ABSTRAK

Latar Belakang: Sisa makanan merupakan indiikator keberhasilan pelayanan gizi di
rumah sakit. Jika sisa makanan >20% pada setiap pemberian makanan maka ini
menunjukan pelayanan gizi di rumah sakit tersebut gagal. Salah satu cara untuk
mengurangi sisa makanan yaitu dengan pemberian edukasi. Dan penyakit Diabetes
Melitus merupakan penyakit penyumbang sisa makan terbesar selama dirawat di rumah
sakit. Tujuan penelitian untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian edukasi gizi
terhadap sisa makanan pada pasien diabetes melitus di RSUD Undata Provinsi Sulawesi
Tengah.

Metode : Jenis penelitian yang digunakan adalah  kuantitatif dengan metode
eksperimental desain pre-eksperiment one group pretest-posttest. Populasi dari penelitian
ini adalah pasien diabetes melitus yang menjalani rawat inap di RSUD Undata, dengan
jumlah sampel 30 responden dengan usia 18 sampai 55 tahun, Teknik pengumpulan data
mengunakan metode penimbangan sisa makanan,

Hasil Penelitian : Dari 30 responden terdapat jumlah persentase sisa makanan sebelum
diberikan edukasi gizi yaitu (> 20 %) dengan masing — masing jenis makanan pokok
43%, lauk hewani 38,3%, lauk nabati 37,4% dan sayuran 56,3% Setelah diberikan
edukasi jumlah persentase sisa makanan mengalami penurunan yaitu (<20 %) jenis
makanan pokok 5,6%, lauk nabati 13,3%, lauk hewani 5%, dan sayuran 10,3%.
Simpulannya : Ada pengaruh pada pemberian edukasi gizi terhadap sisa makanan pada
pasien diabetes melitus dengan nilai signifikansi <0,05 pada jenis makanan pokok, lauk
hewani, lauk nabati dan sayuran. Sedangkan edukasi gizi terhadap sisa makanan buah
tidak memiliki pengaruh dengan nilai signifikansi >0,05.

Saran : untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk menganalisis sisa makanan setelah

edukasi selama 3 (tiga) hari serta memeperketat kontrol dalam pengambilan sampel.

Kata Kunci: Edukasi Gizi, Sisa Makanan, Diabetes Melitus
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THE EFFECT OF NUTRITION EDUCATION ON FO'OI) WASTE
PATIENTS WITH DIABETES MELLITUS AT UN[{A I'A GENERAL
HOSPITAL UNDATA AREA CENTRAL SULAWESI PROVINCE

ABSTRACT

Background: FFood waste is an indicator of the success of nutrition services in hos,{zilals.
If food waste is >20% in every feeding then this shows that nutrition services in the
hospital have failed. One way to reduce food waste is by providing educaufm. And
Diabetes Mellitus is the biggest contributor to food waste during hospitalization. The
purpose of the study was to determine the effect of providing nutrition education on Jfood
waste in patients with diabetes mellitus at RSUD Undata, Central Sulawesi Province.
Methods: The type of research used is quantitative with experimental method of pre-
experiment design one group pretest-posttest. The population of this study were patients
with diabetes mellitus who underwent hospitalization at RSUD Undata , with a sample
size of 30 respondents aged 18 to 55 years, The data collection technique used the
method of weighing food waste,
Research Results: Of the 30 respondents, the percentage of food waste before being
given nutrition education was (> 20%) with each type of staple food 43%, animal side
dishes 38.3%, vegetable side dishes 37.4% and vegetables 56.3% After being given
education, the percentage of food waste decreased, namely (<20%) the type of staple
Jood 5.6%, vegetable side dishes 13.3%, animal side dishes 5%, and vegetables 10.3%.
Conclusion: There is an effect on the provision of nutrition education on food waste in
patients with diabetes mellitus with a significance value of <0.05 on the types of staple
Joods, animal side dishes, vegetable side dishes and vegetables. While nutrition education
on the rest of fruit food has no effect with a significance value> 0.05.
Suggestion: for further research is expected to analyze food waste after education for 3
(three) days and tighten control in sampling.

Keywords: Nutrition Education, Food Wat DzabetesMellztus
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rumah sakit adalah sebuah instansi atau tempat untuk mendapatkan
pelayanan kesehatan berupa pengobatan serta perawatan (Agustina et al., 2022).
Salah satu bentuk kegiatan yang dilakukan dalam pelayanan rumah sakit yaitu
pelayanan gizi. Pelayanan gizi adalah palayanan yang diberikan kepada pasien
untuk mencapai kondisi yang optimal dalam memenuhi kebutuhan gizi pasien
melalui makanan sesuai penyakit yang dideritanya (Mangalik et al., 2020).

Satu diantara indikator dalam berhasilnya pelayanan gizi di sebuah instansi
rumah sakit yaitu sisa makanan. Jika ada sisa makanan lebih dari 20% pada
setiap pemberian makan, maka ini menunjukkan bahwa pelayanan gizi di rumah
sakit tersebut gagal. Jika sisa makanan pada pasien rendah atau kurang dari 20%
maka dapat membantu guna evaluasi pelayanan gizi di sebuah rumah sakit
(Faridi et al., 2021). Jika sebuah institusi rumah sakit memiliki sisa makanan
lebih dari 20% maka menandakan persediaan makanan untuk pasien belum
optimal. Oleh karena itu, sisa makanan merupakan metrik sederhana yang bisa
dipakai dalam menilai kesuksesan layanan gizi rumah sakit (Saro dan Jumiati,
2023).

Salah satu penyakit yang sering dijumpai dan merupakan penyumbang sisa
makanan terbesar di rumah sakit yaitu diabetes melitus (Septidiantari et al.,
2022). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian awal terkait sisa makanan yang
dilakukan pada pasien diabetes melitus di RSUD Undata Provinsi Sulawesi
Tengah. Hasil data awal mendapatkan sisa makanan sebanyak 21,4% selama
tahun 2023.

Diabetes melitus merupakan penyakit degeneratif yang paling banyak
diderita di dunia. Kadar gula darah yang tinggi dari batas normal, yakni di atas

200 mg/dL atau 126 mg/dL ketika berpuasa merupakan tanda dari penyakit



diabetes melitus (Perkeni, 2021). Pasien diabetes melitus biasanya tidak
menyadari dirinya terkena penyakit ini sehingga sering disebut dengan penyakit
silent killer karena diketahui ketika pasien sudah mengalami komplikasi penyakit
lainnya (Utary et al., 2023). Diabetes melitus berdampak merusak seluruh sistem
tubuh, mulai dari kulit hingga jantung serta menimbulkan penyakit komplikasi
seperti luka lama kering, hipertensi, bahkan kematian (Dzaki et al., 2023).

Menurut data International Diabetes Federation (2021) diketahui
prevalensi kejadian diabetes melitus di tahun 2021 mencapai 537 juta orang di
seluruh dunia dengan rentang usia 20-79 tahun. Data diabetes melitus menurut
Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 didapati sebanyak 1,7% penduduk
Indonesia berumur di atas 15 tahun mengidap penyakit ini (Kemenkes, 2023).
Provinsi Sulawesi Tengah memiliki data diabetes melitus pada tahun 2022
sebanyak 91.312 jiwa dan mengalami kenaikan sebanyak 19.059 jiwa pada tahun
2023 (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, 2023).

Jumlah kasus diabetes melitus yang tercatat di Kota Palu sebanyak 19,82%
atau sekitar 21.884 jiwa dari 110.3711 jiwa (Dinas Kesehatan Kota Palu, 2023).
Jumlah Pasien diabetes melitus di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Undata
Provinsi Sulawesi Tengah di tahun 2022 mencapai 424 pasien dan meningkat
sebanyak 715 jiwa pada tahun 2023. Hal ini menjadi tantangan terutama bagi ahli
gizi dalam memberikan pelayanan gizi yang tepat untuk pasien diabetes melitus
agar cepat sehat dan beraktivitas kembali (Kusumastuty et al., 2022).

Terdapat dua faktor risiko pencetus terjadinya diabetes melitus yakni faktor
bisa dan tidak bisa diubah. Faktor risiko yang bisa diubah seperti konseling dan
edukasi, kegiatan fisik, gaya makan yang seimbang, serta konsumsi obat secara
teratur. Faktor risiko yang tidak bisa diubah misalnya etnik, ras, gender, riwayat
kelurga dengan diabetes melitus, berat badan lahir rendah, serta berat badan lahir
>4.000 gram (Perkeni, 2021).

Edukasi gizi merupakan kegiatan untuk memberikan pendidikan kepada
seseorang dalam membantu meningkatkan pengetahuan mereka terkait gizi dan

kesehatan. Sesudah edukasi gizi diberikan, harapannya individu dan keluarga



bisa menyelesaikan masalah gizi mereka, seperti mengubah pola makan mereka
dan mengatasi masalah gizi mereka dengan kebiasaan hidup yang lebih sehat
(Yuniar et al., 2023). Sebagai salah satu bagian dari intervensi gizi rumah sakit,
edukasi gizi memiliki peranan penting untuk memberikan pengetahuan dalam
mengubah sikap dan perilaku pasien (Kusumastuti et al., 2022).

Faktor terjadinya sisa makanan pada pasien diabetes melitus di Rumah
Sakit Undata Provinsi Sulawesi Tengah berdasarkan hasil wawancara antara lain
karena tidak tahu mengenai diet yang dijalani, takut akan terjadinya kenaikan
gula darah akibat makanan diet yang dikonsumsi, dan ketidaksukaan pasien
terhadap makanan yang disajikan. Jika sisa makanan masih tinggi (>20%) maka
berpengaruh terhadap lamanya perawatan di instansi rumah sakit dan menjadi
salah satu indikator pasien dapat pulang jika konsumsi makanan sudah terpenuhi.
Oleh karena itu, Edukasi gizi sangat krusial guna peningkatan pengetahuan,
perilaku serta sikap pada makanan diet yang dikonsumsi, supaya bisa
mengurangi terjadinya sisa makanan.

Pemberian edukasi gizi memilki dampak terhadap perubahan perilaku
pasien untuk mematuhi rencana makan mereka sehingga akan mengurangi sisa
makanan (Indrawati et al., 2023). Penelitian oleh Momongan et al. (2021)
mengungkapkan terdapat perbedaan kepatuhan diet sebelum dan sesudah edukasi
diet dengan media boolklet. Pernyataan ini selaras pada riset Handayanti et al.
(2022) mengungkapkan bahwasanya pemberian edukasi gizi mampu
meningkatkan pengetahuan makan pasien diabetes melitus sehingga
menghabiskan makanannya dan tidak menimbulkan sisa makanan.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik guna menyelidiki
perubahan sisa makanan pada pasien diabetes sebelum dan setelah diberikan
edukasi gizi melalui media booklet di Rumah Sakit Umum Daerah Undata

Provinsi Sulawesi Tengah.



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian berikut ialah apakah terdapat pengaruh
edukasi gizi terhadap perubahan sisa makanan pasien diabetes melitus di RSUD
Undata Provinsi Sulawesi Tengah?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian berikut ialah guna mengetahui adanya
pengaruh pemberian edukasi gizi terhadap sisa makanan pada pasien diabetes
melitus di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui sisa makanan pasien diabetes melitus sebelum diberikan
edukasi gizi di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.
b. Mengetahui sisa makanan pasien diabetes mellitus sesudah diberikan
edukasi gizi di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.
c. Mengetahui dan menganalisis pengaruh pemberian edukasi gizi terhadap
sisa makanan pasien diabetes melitus di RSUD Undata Provinsi Sulawesi
Tengah.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi llmu Pengetahuan (Pendidikan)
Hasil riset ini harapannya mampu digunakan sebagai referensi mengenai
pengaruh edukasi gizi terhadap sisa makanan pasien diabetes melitus di
RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.
2. Bagi Masyarakat
Memeperkaya Informasi dan juga pengetahuan kepada masyarakat
mengenai inovasi yang baru perihal pengaruh edukasi gizi atas sisa makanan
pada pasien diabetes melitus.
3. Bagi Instansi Tempat Meneliti
Hasil riset berikut harapannya bisa dipakai menjadi materi evaluasi untuk

layanan gizi di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah untuk



meyempurnakan dan memperbaiki layanan gizi rumah sakit terutama pada

proses asuhan gizi pasien.
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